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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Pembinaan ekosistem hutan dilakukan antara lain melalui kegiatan pembangunan hutan tanaman di wilayah-

wilayah kritis dan lahan kosong. Dengan membangun hutan tanaman pada lahan-lahan kritis diharapkan

akan memberi dampak positip, baik terhadap makhluk hidup yang ada di dalam hutan maupun masyarakat

di sekitarnya.

 

Pembangunan hutan tanaman dilakukan antara lain dengan cara tanam banjarharian dan cara tanam

tumpangsari dengan penanaman jenis-jenis pohon yang cepat tumbuh. Kegiatan pembangunan hutan

tanaman cukup penting dibicarakan karena menyangkut banyak aspek, baik aspek ekologi, maupun aspek

sosial ekonomi.

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pembentukan vegetasi hutan tanaman melalui penerapan cara tanam

banjarharian dan cara tanam tumpangsari.

Penelitian memakai rancangan percobaan faktorial. Perlakuan adalah semua kemungkinan kombinasi taraf

dari beberapa faktor, yakni jenis akasia dalam cara tanam banjarharian, jenis akasia dalam cara tanam

tumpangsari, jenis albisia dalam cara tanam banjarharian dan jenis albisia dalam cara tanam tumpangsari.

Analisis data melalui analisis keragaman, analisis uji jarak berganda Duncan, analisis tabel kontingensi

disertai analisis deskriptif.

 

Hasil penelitian menunjukkan vegetasi hutan dalam cara tanam tumpangsari tumbuh lebih cepat daripada

dalam cara tanam banjarharian. Jenis akasia tumbuh lebih cepat dibanding albisia. Penutupan tajuk tanaman

dalam cara tanam tumpangsari lebih luas daripada dalam cara tanam banjarharian. Kerapatan tegakan

menunjukkan kecenderungan menyusutnya jumlah batang perhektar pertahun sekitar 116 batang baik dalam

cara tanam banjarharian maupun dalam cara tanam tumpangsari.

 

Keanekaragaman jenis tumbuhan bawah dan permudaan menunjukkan dalam cara tanam banjarharian jenis

tanaman lebih beraneka dibanding dalam cara tanam tumpangsari. Kerapatan tumbuhan bawah dan

permudaan menunjukkan tidak terdapat kerapatan individu yang menyolok antar kedua cara tanam. Jenis-

jenis yang tumbuh dalam hal ini menunjukkan jenis-jenis yang mampu beradaptasi dengan lingkungan

setempat.

 

Jenis albisia terlihat tumbuh tertekan di lingkungan setempat dibanding jenis akasia. Untuk menghindari

hutan rnonokultur melalui hanya menanami akasia yang sudah terlihat tumbuh baik, perlu mencari substitusi

jenis albisia untuk pencampuran jenis dalam tegakan hutan. Jenis puspa yang gampang tumbuh di
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lingkungan setempat perlu dipertimbangkan dalam hal ini. Pemupukan yang dilakukan harus diupayakan

secara baik terutama saat-saat awal penanaman di lapangan.

 

Tumbuhan bawah dan permudaan yang didominasi oleh jenis-jenis pionir pada dasarnya meriipakan elemen

penunjang terhadap fungsi hutan. Oleh karenanya tumbuhan bawah dan permudaan ini tidak perlu dibabat

habis karena keberadaannya menyangkut peran fungsi hutan.

 

Tumpangsari sangat berperan terhadap keberhasilan tanaman hutan, di samping itu akan pula memberi

manfaat terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat. Dampak kegiatan tumpangsari terhadap

masyarakat sekitar sementara ini belum terlihat nyata, karena pemanfaatan tenaga kerja masih mengambil

dari daerah di luar kawasan hutan.

 

Pemanfaatan produk kayu di wilayah ini boleh disebut belum optimal karena masih hanya memperuntukkan

hasil kayu sebagai bahan baku pulp saja. Pengembangan pemanfaatan produk kayu perlu dievaluasi, karena

hendaknya pembangunan hutan mencakup peran ekologis maupun ekonomis.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Forest ecosystems development has been done other through the plantation forest establishment in arid area

and land bare. It is hope the plantation forest establishment gives positive impacts to the living organisms in

the forest and the surroundings community.

 

Plantation forest establishment has been done by the daily wage system (banjarharian system) and the

taungya system (tumpangsari system) with fast growing species. This activity is necessary to be considered

dealing with many aspects, ecological aspects or social economical aspects.

 

This research aims to see vegetation growing of plantation forest through implementing daily wage system

and taungya system. This research used factorial experimental design. The treatment was possibility of level

combination from amount factor, acacia in daily wage system; acacia in taungya system; albisia in daily

wage system and albisia in taungya system. Data analyzed by variance analysis, Duncan multiple range

tests, contingency table completed by descriptive analysis.

 

The result of the research indicated that the vegetation growing of plantation forest in taungya system was

more rapidly than in daily wage system. The acacia grew faster than albisia. Forest canopy grew wider in

taungya system than in daily wage system. Stand density decreased about 116 stems per year in both

systems.

 

The diversity ground flora (ground cover and regeneration plants) indicated that in daily wage system was

more diverse than in taungya system. The density of ground flora indicated that in both system didn't show

difference density. The species of ground flora that grown, indicated that they were the species of adaptable

to the environment.

 

The albizia growing was less suitable with the site condition compared with the acacia. It's needed more

concern by the management to reevaluate this option of species. By supporting the combination species, to



avoid monoculture forest it's necessary to consider puspa species that the species with the suitable ones.

Fertilizing which done to avoid the loosing of nutrient should keep on undertaking.

 

The ground flora was dominated by pioneer species, basically as the supporting element to forest function.

Therefore the ground flora shouldn't clear-cut because their existence has big role in forest function.

 

Taungya system has positive impact to succeed plant growing, beside that the system will give advantages to

people surrounding the plantation forest. This condition has not been obviously shown because the

manpower for this activity was recruited from other area.

 

The utilization of main products of plantation forest in this area was not considered optimal since they were

still for pulp and popper row material only. Therefore the development in utilizing the wood, products is

need to be considered as well as efficiency, because the forest. Establishment should including ecological

aspects and economical aspects.</i>


